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ABSTRAK

Pasangan calon pengantin (catin) haruslah memiliki kesehatan lahir dan batin
yang baik. Oleh karena itu, menentukan kapan akan punya anak, jumlah anak
dan jarak kelahirannya adalah hak dan tanggung jawab dari setiap catin. Selain
itu, catin wajib memahami soal pola asuh yang tepat untuk mencegah lahirnya
anak stunting. Untuk meningkatkan pengetahuan, kesadaran, kemauan dan
kemampuan calon pengantin untuk memahami soal pola asuh yang tepat untuk
mencegah lahirnya anak stunting. Metode yang digunakan adalah memberikan
penyuluhan kepada 10 responden dengan tetap jaga jarak. Penyuluhan
disampaikan dengan tema pencegahan resiko kehamilan pada calon pengantin
dengan pendidikan kesehatan melalui media booklet. Hasil penyuluhan
menunjukkan terdapat peningkatan yang signifikan pemahaman masyarakat
tentang masalah tersebut dari 12,5% menjadi 80,0%. Berdasarkan hasil ini
diharapkan masyarakat dapat menerapkan pengetahuan tersebut dengan benar
demi mewujudkan derajat kesehatan masyarakat yang setinggi-tingginya. Untuk
kegiatan pengabdian selanjutnya dapat melakukan pencegahan stunting
terhadap sasaran yang lebih luas.

Kata Kunci: Calon Pengantin, Stunting, Pola Asuh

ABSTRACT

The bride tobe couple (catin) must have good physical and mental health.
Therefore, determining when to have children, the number of children and the
distance of their birth are the rights and responsibilities of each catin. In
addition, catin must understand the right parenting style to prevent the birth
of stunted children. To increase the knowledge, awareness, willingness and
ability of the bride and groom to understand the right parenting to prevent
the birth of stunted children. The method used was to provide counseling to 18
respondents while keeping their distance. The counseling was delivered with
the theme of preventing pregnancy risks in brides-to-be with health education
through booklet media. The results of the counseling showed that there was a
significant increase in public understanding of the problem from 12,5% to
80,0%. Based on these results, it is hoped that the public can apply this
knowledge correctly in order to realize the highest degree of public health.
Further service activities, stunting prevention can be carried out against wider
targets.

Keywords: Pre Marriage Couple, Stunting, Parenting
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1.

PENDAHULUAN

Stunting masih menjadi salah satu isu penting dalam dunia kesehatan
anak-anak yang memerlukan perhatian besar, khususnya anak-anak di
negara terbelakang dan negara berkembang. Berdasarkan laporan dari
Badan Organisasi Kesehatan Dunia (WHO), diperkirakan di seluruh dunia
kurang lebih sebesar 149 juta balita yang mengalami stunting pada tahun
2020.

Penyebab stunting karena kurangnya gizi sejak masa kehamilan.
Hingga saat ini, prevalensi bayi lahir stunting sebesar 23%. Kasus stunting
bayi setelah lahir normal mencapai 27,6%. Hal ini menunjukkan bahwa dari
23% kasus stunting dari kelahiran yang sudah tidak sesuai standar, sangat
penting perlu dilakukan pencegahan sejak kehamilan bahkan saat pra nikah
[sebelum menikah] (Bappenas, 2015). Beberapa hasil penelitian
menunjukkan bahwa stunting anak usia kurang dari lima tahun disebabkan
berbagai faktor. Faktor-faktor tersebut meliputi pendidikan orang tua,
indeks kekayaan rumah tangga, lama menyusui, jenis kelamin anak, berat
badan lahir rendah, akses ke layanan kesehatan termasuk perawatan
antenatal kurang optimal, persalinan tidak di fasilitas pelayanan kesehatan
(persalinan di rumah), fasilitas sanitasi dan pengetahuan ibu rendah
terhadap status gizi anak (Akombi et al., 2017; Mgongo et al., 2019;
Nkurunziza, Meessen, Van Geertruyden, et al., 2017; Vaivada et al., 2020).

Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk mencegah kelahiran
bayi stunting melalui edukasi pengetahuan kepada calon pengantin.
Pengetahuan yang diberikan diharapkan dapat menjadi bekal cukup bagi
calon ibu melanjutkan ke jenjang pernikahan sebagai langkah awal untuk
mencegahh kelahiran stunting dari ibu yang anemia (Fujiana et al., 2023).

Hal ini dikarenakan calon pengantin yang akan menikah merupakan
cikal bakal terbentuknya sebuah keluarga, sehingga sebelum menikah perlu
mempersiapkan kondisi kesehatannya agar dapat menjalankan kehamilan
sehat sehingga dapat melahirkan generasi penerus yang sehat dan
menciptakan keluarga sehat, sejahtera, dan berkualitas. Di era pandemi
COVID-19 saat ini pelayanan kesehatan reproduksi bagi calon pengantin
tetap perlu diberikan untuk memaksimalkan penerapan protokol
pencegahan penularan Covid-19 (Kemenkes RI, 2020).

Pasangan baru adalah penanda masa depan suatu negara dan
kehidupan sehat dari kelompok tersebut mencerminkan kesejahteraan
masyarakat suatu negara. Program pendidikan kesehatan ialah cara utama
dan terjamin dalam memberikan kesehatan keluarga dan masyarakat.
Informasi terhadap pasangan calon pengantin tentang masalah reproduksi
yang aman sebelum pernikahan sangat penting. Hal ini terkait dengan
pencegahan kehamilan dan menjaga jarak waktu antara kehamilan,
pasangan calon pengantin harus mempunyai pengetahuan dan kesadaran
cukup. Apabila pasangan calon pengantin tidak siap secara ekonomi dalam
memiliki anak, hal ini akan menyebabkan masalah signifikan terhadap
pernikahan mereka. Selain itu, pengendalian populasi tergantung pada
pengetahuan dan perilaku individu dalam suatu masyarakat. Salah satu
strategi paling tepat adalah memberikan edukasi pada pasangan calon
pengantin sebelum menikah. Edukasi tentang kontak seksual yang higienis
meningkatkan tingkat kebersihan (Mahmoodi, 2016).

Pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan
pengetahuan, kesadaran, kemauan dan kemampuan calon pengantin untuk
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memahami soal pola asuh yang tepat untuk mencegah lahirnya anak
stunting

2. MASALAH DAN RUMUSAN PERTANYAAN

Angka kejadian stunting di Kota Kediri menunjukkan dari 10
kecamatan di wilayah kerja Dinas Kesehatan Kota Kediri sebagian besar
rata-rata kasusnya diatas 15%. Salah satu faktor penyumbang
terjadinya stunting adalah kondisi anemia yang dialami oleh ibu.

Edukasi sangat penting, hal ini dikarenakan salah satu penyebab
tertinggi stunting pada anak adalah anemia. Untuk mencegah kejadian
stunting tersebut dengan menyiapkan kesehatan lahir dan batin yang baik
bagi pasangan calon pengantin (catin). Hal ini diperlukan edukasi bagi
mereka untuk dapat menentukan kapan akan punya anak, jumlah anak dan
jarak kelahirannya karena merupakan hak dan tanggung jawab dari setiap
catin. Selain itu, catin wajib memahami soal pola asuh yang tepat untuk
mencegah lahirnya anak stunting. Catin wanita merupakan seorang calon
ibu, mempunyai keinginan ketika hamil sehat sehingga dapat melahirkan
anak yang sehat bebas stunting.

Rumusan pertanyaan dalam kegiatan ini adalah Apakah pemberian
edukasi penyuluhan pada calon pengantin di wilayah Campurejo Kota Kediri
dapat mencegah kejadian stunting?

Gambar berikut adalah peta wilayah Campurejo
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Gambar 1. Peta Lokasi Kegiatan

Fakultas Ilmu Kesehatan Universitas Kadiri dengan wilayah kerja
Puskesmas Campurejo Kota Kediri berjarak 3,6 km dan ditempuh dalam
waktu 8 menit. Wilayah Kerja Puskesmas Campurejo dekat dengan wilayah
Fakultas Ilmu Kesehatan Universitas Kadiri.
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3.

KAJIAN PUSTAKA

Stunting adalah masalah gagal tumbuh anak balita akibat gizi buruk
sehingga anak tersebut terlalu pendek untuk usianya (WHO, 2013). Menurut
Ariati (2019) stunting merupakan masalah kekurangan gizi kronis pada
balita yang menyebabkan balita pendek dan retardasi pertumbuhan linear
(RPL) akan dapat berdampak terhadap kesehatan secara lahiriah, meliputi
kesehatan jiwa dan emosi, bahkan kecerdasan atau intelektualnya.
Stunting merupakan masalah kekurangan gizi disebabkan karena
ketidakcukupan asupan gizi dan masalah kesehatan anak yang perlu
perhatian khusus (Gebregyorgis et al., 2016; Kliegman et al., 2007; Pratiwi
& Wahyuningsih, 2018).

Definisi lain stunting adalah suatu kondisi dimana anak mengalami
gangguan pertumbuhan, sehingga tinggi badan anak tidak sesuai dengan
usianya, sebagai akibat dari masalah gizi kronis yaitu kekurangan asupan
gizi dalam waktu yang lama (UNICEF & WHO, 2020). Stunting
mempengaruhi kurang lebih seperempat dari anak di bawah usia lima tahun
di seluruh dunia. Stunting merupakan efek dari kondisi sistemik dengan
malnutrisi kronis. Masa kanak-kanak pengerdilan dapat berkembang selama
dua pertama tahun kehidupan dan sebagian besar disebabkan defisiensi
nutrisi dan infeksi penyakit (Black et al., 2013)

Stunting juga dapat terjadi karena kekurangan energi dalam 1000
Hari Pertama Kehidupan (HPK). Buruknya gizi selama kehamilan, masa
pertumbuhan dan masa awal kehidupan anak dapat menyebabkan kejadian
stunting. Ada hubungan yang signifikan antara tingkat kecukupan energi,
protein, dan kalsium dengan kejadian stunting (Wulandari & Muniroh,
2020). Menurut lkeda et al. (2013) stunting anak dapat terjadi pada 1000
hari pertama setelah pembuahan dan berhubungan dengan banyak faktor,
antara lain status sosial ekonomi, asupan makanan, infeksi, status gizi ibu,
penyakit infeksi, defisiensi mikronutrien dan lingkungan. Hasil penelitian
yang lain juga menunjukkan bahwa stunting berhubungan dengan
perkembangan anak usia 12-60 bulan, yaitu: pendidikan ibu, penyakit
infeksi, pola asuh, asupan energi, panjang badan lahir, dan pendapatan
orang tua, asupan energi mempunyai hubungan paling besar dengan
perkembangan anak ketika semua variabel dipertimbangkan (Probosiwi et
al., 2017).

Stunting diidentifikasi dengan menilai panjang atau tinggi badan anak
(panjang telentang untuk anak-anak kurang dari 2 tahun dan tinggi berdiri
untuk anak-anak usia 2 tahun atau lebih) dan menafsirkan pengukuran
dengan membandingkannya dengan seperangkat nilai standar yang dapat
diterima. Ada kesepakatan internasional bahwa anak-anak terhambat jika
panjang/tinggi badan mereka dibawah -2 SD dari median Standar
Pertumbuhan Anak WHO untuk usia dan jenis kelamin yang sama (de Onis,
2013; WHO, 2008). Demikian pula, anak-anak dianggap sangat terhambat
jika panjang/tinggi badan mereka di bawah -3 SD dari median standar
pertumbuhan anak WHO untuk usia dan jenis kelamin yang sama (WHO,
2013).

Stunting memiliki efek jangka panjang seperti penurunan tingkat
kelangsungan hidup, gangguan perkembangan kognitif dan motorik,
penurunan produktivitas ekonomi, dan kesempatan yang lebih tinggi untuk
hidup dalam kemiskinan di masa dewasa (Black et al., 2013; Grantham-
McGregor et al., 2007). Black et al. (2017) menyatakan stunting yang
dialami anak balita dapat berdampak pada pertumbuhan dan

2398



E'i8 [JURNAL KREATIVITAS PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT (PKM), P-ISSN:
2023 2615-0921 E-ISSN: 2622-6030 VOLUME 6 NOMOR 6 JUNI 2023] HAL 2395-2409

perkembangannya. Pertumbuhan menjadi tidak optimal dan terjadinya
hambatan perkembangan di awal kehidupan sehingga berakibat pencapaian
pendidikan yang lebih rendah dimasa yang mendatang.

Calon pengantin wanita merupakan kelompok usia subur dapat
menjadi sasaran paling strategis untuk program intervensi gizi prakonsepsi,
karena calon pengantin wanita merupakan kelompok yang siap untuk hamil.
Program intervensi gizi prakonsepsi dapat dilakukan melalui layanan
pranikah (premarital services) atau preconception care. Bagi calon
pengantin atau Pasangan yang hendak melakukan pernikahan sebaiknya
tidak meyepelekan pendidikan pranikah dan pemeriksaan kesehatan sebab
banyak penyakit yang tidak kelihatan sekarang tetapi nantinya ketika
dalam berumah tangga dapat ditularkan kepada pasangan atau di turunkan
pada anak nantinya (Susanti et al., 2018).

Calon pengantin sebagai seseorang yang akan memasuki gerbang
pernikahan sangat memerlukan adanya informasi dan edukasi tentang
kesehatan reproduksi khususnya tentang perencanaan kehamilan dan pola
asuh anak agar kelak mempunyai keturunan yang sehat dan terhindar dari
stunting.

4. METODE
Metode yang dilakukan adalah meningkatkan partisipasi masyarakat
yaitu pengantin baru (catin) dalam menurunkan stunting. Dengan langkah-
langkah yang dilakukan adalah:

1) Penggalian sumber daya pengantin baru (catin) dalam pencegahan
stunting, melaui curah pendapat

2) Sasaran dalam penyuluhan ini adalah calon pengantin, dalam kegiatan
ini melibatkan 8 relawan

3) Pembuatan booklet pencegahan stunting bagi calon pengantin Metode
Pendidikan kesehatan melalui media booklet untuk masing-masing
calon pengantin yang disiapkan dengan kajian dari studi literatur

4) Kegiatan pengabdian masyarakat dilaksanakan pada tanggal 7 April
2022 di wilayah kerja Puskesmas Campurejo.

5) Penyuluhan dilakukan dengan sederhana dengan harapan penyuluhan
ini berjalan dengan santai dan hangat, penyuluhan ini dilanjutkan
dengan diskusi dan tanya jawab tentang materi yang disampaikan.

6) Evaluasi terhadap penyuluhan tersebut dilakukan dengan mengadakan
post test. Post test dilakukan setelah semua kegiatan penyuluhan
selesai dilaksanakan.

5. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
a. Hasil

Kegiatan edukasi calon pengantin dilaksanakan untuk mencegah
stunting dalam rangka pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat
(PKM) Fakultas Ilmu Kesehatan. Edukasi kesehatan pranikah untuk
mencegah stunting dilakukan secara offline pada tanggal 7 Desember
2022 Pelaksanaan dimulai dengan penjelasan tentang kegiatan yang
dilakukan. Teknis pelaksanaan memberikan pendidikan edukasi
melalui penyuluhan pada calon pengantin dengan menggunakan
media booklet

2399



E'i8 [JURNAL KREATIVITAS PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT (PKM), P-ISSN:
2023 2615-0921 E-ISSN: 2622-6030 VOLUME 6 NOMOR 6 JUNI 2023] HAL 2395-2409

_—

Gambar 4. Penyerahan Booklet Pencegahan Stunting
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Edukasi kesehatan dilaksanakan selama 30 menit. Sebelum
diberikan penyuluhan dilakukan pre test terlebih dahulu untuk
mengetahui pengetahuan tentang pencegahan stunting. Setelah
dilakukan edukasi kesehatan juga dilaksanakan post test untuk
mengetahui keefektifan edukasi kesehatan yang telah diberikan. Hasil
dari pre test dan post test tersebut tersaji dalam Tabel 1 dan 2.

Tabel 1. Hasil Pre test Pengetahuan Calon pengantin

No Klasifikasi Frekuensi Persentase
1 Baik 1 12,5
2 Cukup 3 37,5
3 Kurang 4 50,0
Jumlah 8 100

Berdasarkan hasil analisis Tabel 1 menunjukkan bahwa dari 8
calon pengantin 4 diantaranya masih memiliki pengetahuan yang
kurang mengenai pencegahan stunting dan 3 calon pengantin
berpengetahuan cukup. Artinya hampir sebagian besar calon
pengantin masih belum memahami tentang pencegahan stunting.

Tabel 2. Hasil Post test Pengetahuan Calon Pengetahuan

No. Klasifikasi Frekuensi Persentase
1 Baik 6 80
2 Cukup 1 12
3 Kurang 1 12,5
Jumlah 8 100

Setelah dilakukan intervensi berupa pemberian edukasi
pengetahuan tentang pencegahan stunting, hasil analisis post test
Tabel 2 menunjukkan ada kenaikan frekuensi dan persentase calon
pengantin yang memiliki pengetahuan yang baik sebesar 6 calon
pengantin (80%) setelah diberikan edukasi kesehatan tentang
pencegahan stunting. Dari hasil analisis ini dapat diambil kesimpulan
bahwa ada peningkatan jumlah calon pengantin dari sebelum dan
sesudah pemberian edukasi pengetahuan tentang pencegahan
stunting. Hal ini dilihat dari hasil pengetahuan baik calon pengantin
sebelum intervensi pre-test 1 (12,5%) dan setelah intervensi post test
6 (80%). Penelitian ini juga menunjukkan bahwa ada peningkatan
pengetahuan calon pengantin setelah diberikan edukasi pengetahuan
tentang pencegahan stunting.

Pembahasan

Dari penelitian ini menunjukkan bahwa masalah stunting
merupakan masalah pertumbuhan pada balita yang perlu perhatian
khusus. Hal ini karena balita stunting akan mengalami gagal tumbuh
yang terlihat dari tinggi badan dibawah rata-rata jika dibandingkan
dengan usianya. Dari hasil penelitian ini ada peningkatan skor jumlah
calon pengantin yang memiliki pengetahuan baik dari hasil pre test
dibandingkan post test hanya 12,5% sebelum dilakukan intervensi
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edukasi tentang pencegahan stunting menjadi 80% setelah diberikan
intervensi.

Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh
Rahmanindar et al. (2021) juga melakukan kegiatan edukasi pranikah
pada remaja sebagai upaya pencegahan stunting dan hasilnya ada
peningkatan skor pengetahuan remaja tentang persiapan pranikah
dalam pencegahan stunting dari 30% saat pre test menjadi 60% post
test. Putri et al. (2022) melakukan edukasi pencehagan stunting yang
hasilnya adalah kegiatan edukasi, diskusi dan demonstrasi dilakukan
tim pengabdian masyarakat di desa Karanganyar dapat meningkatkan
pengetahuan, pencegahan, dan deteksi dini stunting dari 77,6% saat
pre test dan 90,6% post test.

Masalah stunting pada anak tidak hanya mengganggu
perkembangan kognitif, motorik, dan verbal, tetapi juga dapat
meningkatkan risiko obesitas. Selain itu, stunting juga mempengaruhi
proses metabolisme dan menurunkan produktivitas pada anak (Utami
et al., 2019). Penelitian lain menjelaskan bahwa stunting merupakan
gangguan tumbuh kembang yang terjadi pada anak balita disebabkan
kekurangan gizi dan dalam proses jangka panjang dapat
menyebabkan rendahnya kecerdasan jika tidak segera ditangani
dengan baik (Rahayu et al., 2018). Oleh karena itu, stunting harus
dicegah sedini mungkin atau sejak fase prenatal. Beberapa penelitian
yang sudah ada di dunia menunjukkan bahwa stunting anak usia
kurang dari lima tahun disebabkan banyak faktor. Faktor-faktor
tersebut antara lain pendidikan orang tua, indeks kekayaan rumah
tangga, lama menyusui, jenis kelamin anak, berat badan lahir
rendah, akses ke layanan kesehatan termasuk perawatan antenatal
kurang optimal, persalinan tidak di fasilitas pelayanan kesehatan
(persalinan di rumah), fasilitas sanitasi dan pengetahuan ibu rendah
terhadap status gizi anak (Akombi et al., 2017; Mgongo et al., 2017;
Nkurunziza, Meessen, & Korachais, 2017; Vaivada et al., 2020).

Hasil studi literature review yang dilakukan oleh Rahma et al.
(2022) menyimpulkan bahwa edukasi kesehatan reproduksi bagi calon
pengantin  merupakan salah satu upaya dalam mengurangi dan
menurunkan angka kematian ibu (AKI) maupun angka kematian bayi
(AKB) dengan cara deteksi dini penyakit, sehingga calon pengantin
mempunyai pengetahuan tentang penyakit yang dimilikinya serta
mampu merencanakan keluarga yang sehat di masa pernikahannya.
Oleh karena itu, kursus pranikah dengan cara yang inovatif bagi calon
pengantin merupakan salah satu bentuk intervensi strategis yang
mempunyai pengaruh signifikan terhadap peningkatan pengetahuan
dan sikap dalam rangka menurunkan angka kematian ibu, angka
kematian anak, stunting, dan masalah kesehatan lainnya (Parhizgar
et al., 2017).

Pada penelitian ini juga menunjukkan adanya peningkatan
pengetahuan yang baik dari calon pengantin yang sudah diberikan
intervensi tentang edukasi pencegahan stunting melalui bentuk
penyuluhan dan booklet terhadap pengetahuan maupun pemahaman
dalam pencegahan stunting di wilayah kerja Puskesmas Campurejo
Kota Kediri. Hasil penelitian ini senada dengan penelitian yang
dilakukan oleh Purbowati et al. (2021) bahwa intervensi berupa
gerakan bersama kenali, cegah, dan atasi stunting melalui edukasi

2402



Tahun
2023

[JURNAL KREATIVITAS PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT (PKM), P-ISSN:
2615-0921 E-ISSN: 2622-6030 VOLUME 6 NOMOR 6 JUNI 2023] HAL 2395-2409

bagi masyarakat di Desa Padamara, Kabupaten Purbalingga terbukti
secara efektif dapat meningkatkan pengetahuan masyarakat dalam
pencegahan stunting.

Hasil penelitian lain juga mengungkapkan bahwa pemberian
intervensi  kursus pranikah secara signifikan mempengaruhi
peningkatan pengetahuan calon pengantin, hal ini diharapkan dapat
mengurangi secara tidak langsung angka kematian ibu dan anak serta
meningkatkan kualitas kesehatan keluarga (Nugraheni et al., 2020).
Amalia and Siswantara (2018) dalam penelitiannya menyimpulkan
bahwa pemberian konseling pranikah dapat meningkatkan
kemandirian keluarga dalam hal pengetahuan dan sikap orang tua
terhadap pencegahan stunting terkait dengan pemberian makanan
yang memiliki nutrisi seimbang serta mengoptimalisasi nutrisi maupun
kesehatan pada 1000 hari pertama kelahiran, yaitu dari mulai masa
kehamilan sampai dengan usia emas anak 2 tahun.

Hasil senada juga diungkapkan dari penelitian yang dilakukan
oleh De-Regil et al. (2015), menyatakan bahwa pemberian
pengetahuan terhadap kelompok perempuan sebelum hamil dan juga
calon pengantin mengenai nutrisi sebelum hamil sangat penting yang
ingin mempersiapkan kehamilan serta bayi yang akan dilahirkannya.
Menurut Nurlaela et al. (2018) yang melakukan penelitian yang
berjudul “Efektivitas pendidikan kesehatan melalui media kartu cinta
anak tentang 1000 HPK dalam meningkatkan pengetahuan calon
pengantin di KUA Kecamatan Jatinangor”, dalam penelitian tersebut
diperoleh hasil bahwa pengunaan media kartu cinta anak secara
efektif berpengaruh terhadap peningkatan pengetahuan calon
pengantin tentang 1000 HPK dan hasil penelitian ini juga
menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan terhadap
peningkatan pengetahuan sebelum dan sesudah diberikan intervensi
pendidikan kesehatan.

Pada penelitian lain yang dilakukan Fitriani and Rusman (2021),
tentang intervensi penggunaan media Kartu Cegah Stunting (KCS)
kepada calon pengantin di Kantor Urusan Agama (KUA) Kota Pare-
Pare menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan terhadap calon
pengantin setelah diberikan edukasi pendidikan kesehatan. Penelitian
ini juga menyimpulkan bahwa pengunaan media Kartu Cegah Stunting
(KCS) juga secara efektif digunakan sebagai media promosi kesehatan
terhadap peningkatan pengetahuan calon pengantin dalam persiapan
kehamilan 1000 Hari Pertama Kehidupan.

Hasil penelitian ini juga didukung oleh penelitian yang
dilakukan oleh Mustamin and Fauzan (2022) bahwa ada peningkatan
saat pre test dan post test pada calon pengantin setelah diberikan
intervensi. Hal tersebut dibuktikan juga dengan hasil uji statistik yang
menunjukkan ada perbedaan secara signifikan antara pengetahuan
dan sikap pada calon pengantin sebelum dan setelah dilakukan
intervensi tentang pengetahuan dan sikap tentang pendidikan gizi
berbasis media sosial. Penggunaan media sosial dapat mempermudah
calon pengantin memahami pesan yang disampaikan. Pada penelitian
ini juga menyimpulkan bahwa pendidikan gizi berbasis media sosial
terbukti dapat meningkatkan pengetahuan dan sikap calon pengantin
tentang pencegahan stunting.
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Beberapa penelitian yang lain juga menunjukkan hasil senada
dengan penelitian ini bahwa pemberian edukasi kepada calon
pengantin dengan menggunakan media, baik itu elektronik maupun
non-elektronik dapat meningkatkan pengetahuan calon pengantin
dalam pencegahan stunting. Pemberian edukasi tentang pencegahan
stunting berbasis aplikasi android dalam peningkatan tentang
pengetahuan dan sikap ibu dapat meningkatkan pengetahuan sikap
ibu terhadap pencegahan stunting (Fitriami & Galaresa, 2022).

Hartono et al. (2020) menyataakan bahwa peningkatan
kapasitas pengetahuan kader posyandu melalui edukasi berbasis
media dapat meningkatkan pengetahuan dalam pencegahan stunting.
Hasil penelitin ini juga sejalan dengan penelitian Zaki and Sari (2019)
bahwa pendidikan pengetahuan gizi, asupan energi, dan protein
berbasis media social dapat meningkatkan pengetahuan remaja putri.

Pemberian pendidikan kesehatan melalui edukasi dapat
meningkatkan pengetahuan dan sikap ibu untuk mencegah stunting.
Peningkatan pengetahuan dan perubahan sikap serta motivasi yang
terjadi pada ibu disebabkan keinginan maupun kemauan ibu untuk
mengikuti dan mengetahui manfaat dari edukasi tersebut. Seseorang
akan mempunyai sikap menyesuaikan atau mengikuti orang karena
menganggap hal tersebut penting dalam hidupnya. Selain itu faktor
pengalaman pribadi dan pengaruh dari orang lain akan dapat
mempengaruhi perilaku seorang dalam upaya pencegahan stunting
(Andriani et al., 2017)

Pada penelitian ini pengetahuan calon pengantin yang
mengalami peningkatan antara lain adalah tentang pemahaman
definisi stunting, penyebab dan faktor terjadinya stunting, dampak
akibat stunting, dan cara pencegahan terjadinya stunting. Calon
pengantin sebagian besar sebelum dilakukan pendidikan kesehatan
calon tidak mengetahui dan memahami hal-hal tersebut, namun
setelah diberikan intervensi pendidikan kesehatan calon pengantin
mengetahui materi tersebut, diharapkan calon pengantin akan sangat
antusias untuk mempersiapkan kehamilannya setelah menikah nanti.
Hal ini menunjukkan bahwa pengetahuan calon pengantin yang
semakin meningkat maka informasi yang diberikan maupun yang
diterima tentang pencegahan stunting akan semakin mudah
menerapkan dalam kehidupannya. Calon pengantin yang mempunyai
bekal informasi yang benar tentang pencegahan stunting, mereka
cenderung akan mempersiapkan intervensi gizi spesifik, hal ini
disebabkan salah satu upaya pencegahan stunting yang tepat dimulai
ketika calon pengantin akan mempersiapkan kehamilannya supaya
1000 hari pertama kehidupan anak dapat dipersiapkan dengan baik
(Pakpahan et al., 2021)

Penelitian serupa juga dilakuan oleh Simanjuntak et al. (2022)
bahwa pemberian edukasi gizi masyarakat melalui sosial media dapat
meningkatkan pengetahuan, sikap dan perilaku dalam upaya
pencegahan stunting. Sejalan dengan hasil penelitian tersebut,
pendapat lain menyimpulkan bahwa edukasi gizi melalui media sosial
kelompok whatsapp akan dapat meningkatkan pengetahuan dan sikap
ibu hamil tentang pencegahan stunting (Melati & Afifah, 2021). Salah
satu pemberian edukasi atau intervensi yang tepat dalam pencegahan
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stunting akan dapat merubah seseorang dalam mempersiapkan
kehamilannya.

Perubahan pengetahuan menjadi lebih baik dikarenakan
pemberian pendidikan kesehatan dilakukan dengan penyuluhan dan
booklet sehingga pesan maupun informasi yang idsampaikan tentang
pencegahan stunting dapat diterima calon pengantin. Menurut
Notoatmodjo (2014) menytakan bahwa bertambahnya pengetahuan
calon pengantin, juga akan mempengaruhi bertambahnya sikap
positif. Hal ini disebabkan pendidikan kesehatan dengan penyuluhan
dan pemberian booklet merupakan salah satu cara untuk merubah
pengetahuan dan sikap menjadi lebih baik dalam kesehatan.

Tujuan pemberian intervensi pendidikan kesehatan untuk
merubah perilaku baru seseorang yang lebih baik. Pengetahuan baik
yang dimiliki oleh calon pengantin akan merubah sikap baik juga
dalam melakukan pencegahan stunting, selain itu juga calon
pengantin akan mampu melakukan motivasi serta memberikan contoh
ke kelompok lain untuk melakukan pencegahan stunting (Suryagustina
et al., 2018).

Pemberian intervensi pendidikan kesehatan bertujuan agar
calon pengantin dapat memahami tentang pentingnya penegtahuan
kesehatan dalam pencegahan stunting untuk melakukan perubahan
perilaku kesehatan yang lebih baik. Dengan adanya pengetahuan yang
baik tentang pencegahan stunting, maka diharapkan calon pengantin
akan berusaha melakukan perubahan semaksimal mungkin untuk
memiliki kesadaran, kemauan dan kemampuan calon pengantin dalam
memahami soal pola asuh yang tepat untuk mencegah lahirnya anak
stunting.

6. KESIMPULAN

Secara umum pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarkat berjalan
dengan baik dan sesuai dengan jadwal. Hasil pre test diketahui
pengetahuan tentang pencegahan stunting masuih kurang, untuk hasil post
test menunjukkan peningkatan hasil dengan selisih 67,5%, artinya ada
peningkatan pengetahuan catin sebelum diberi edukasi dan sesudah diberi
edukasi. Peningkatan tersebut diharapkan dapat menjadi bekal bagi calon
pengantin untuk mencegah kelahiran stunting. Media booklet diharapkan
dapat membuat calon pengantin memahami pesan yang disampaikan. Pada
penelitian ini media booklet terbukti dapat meningkatkan pengetahuan
calon pengantin untuk merubah kesadaran, kemauan dan kemampuan
dalam memahami soal pola asuh yang tepat untuk mencegah lahirnya anak
stunting. Diharapkan pada pengabdi selanjutnya dapat melakukan kegiatan
pencegahan stunting pada sasaran yang lebih luas.
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